
 

Jurnal Hubungan Luar Negeri 

Vol 10, No. 2 Edisi Juli - Desember 2025                           

 

https://doi.org/10.70836/e9nmrm12 

 

Mengukur Dampak Indonesianis Dunia terhadap Ekosistem Riset 

dan Diplomasi Pengetahuan Indonesia 

Septyanto Galan Prakoso1 
Prodi Hubungan Internasional, Universitas Sebelas Maret, Indonesia 

septyantogalan@staff.uns.ac.id 
 

Hasna Dherin Syakira2 

Prodi Hubungan Internasional, Universitas Sebelas Maret, Indonesia 
hasnadherinsyakira@student.uns.ac.id 

 
Jihan Novitasari3 

Prodi Hubungan Internasional, Universitas Sebelas Maret, Indonesia 
jihannovitasari@student.uns.ac.id 

  
Abstrak 

Indonesianis merupakan peneliti asing yang mengkaji Indonesia menjadi aktor penting 
dalam pembentukan ekosistem riset global dan diplomasi pengetahuan Indonesia, terutama 
di tengah meningkatnya kebutuhan negara untuk memperkuat visibilitas akademik 
internasional. Penelitian ini bertujuan mengukur sejauh mana kolaborasi internasional, 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan PDB Per Kapita mempengaruhi jumlah publikasi 
ilmiah tentang Indonesia. Menggunakan metode campuran, penelitian ini menggabungkan 
analisis regresi linier sederhana terhadap data publikasi dan indikator makro dengan 
analisis kualitatif berbasis studi literatur. Hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga variabel 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan jumlah publikasi, dengan IPM menjadi faktor 
paling dominan. Temuan ini menegaskan bahwa kapasitas pembangunan manusia dan 
kekuatan jejaring global sangat menentukan produktivitas pengetahuan tentang Indonesia. 
Kesimpulannya, penguatan jejaring Indonesianis dan peningkatan kualitas pembangunan 
manusia merupakan strategi dalam memperkokoh ekosistem riset dan memperluas 

diplomasi pengetahuan Indonesia di tingkat global. 

Kata kunci: Indonesianis; diplomasi pengetahuan; kolaborasi internasional; ekosistem riset; 
Indeks Pembangunan Manusia; dan PDB Per Kapita 

 

PENDAHULUAN  

Dalam perkembangan dunia yang 

semakin terhubung dan bergejolak saat ini, 

telah mendorong peluang baru pada 

pendidikan tinggi dan praktik diplomasi 

dalam studi hubungan internasional 

(Kleistra, 2018). Pendidikan tinggi tidak lagi 

dipahami sebagai ruang pengajaran, 

pembelajaran, penelitian, produksi dan 

inovasi, serta dapat memberikan kontribusi 

nyata bagi masyarakat. Selama berabad-

abad pendidikan tinggi berperan aktif 

melalui program pertukaran intelektual dan 

pengetahuan di seluruh dunia. Meskipun 
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pendidikan tinggi internasional sering 

dipahami sebagai perekrutan mahasiswa 

internasional atau mobilitas mahasiswa, 

sebenarnya lebih dari itu (Knight, 2013). 

Pergerakannya tidak hanya terjadi pada 

individu yang melintasi batas negara, tetapi 

pada institusi dan program akademik. 

Dalam dua dekade terakhir, bentuk kerja 

sama seperti program kembaran, gelar 

bersama atau ganda, dan pertukaran telah 

meningkat secara signifikan. Selain itu, 

terbentuknya jaringan akademik regional 

dan global seperti pendirian kampus 

cabang di luar negeri dan universitas 

bersama internasional menunjukan 

semakin pentingnya peran pendidikan 

tinggi dalam memperkuat hubungan antar 

negara (Adam, 2023). Pendidikan tinggi 

tidak lagi berfungsi sebagai pusat 

pendidikan, tetapi sebagai instrumen 

kekuatan lunak yang berkontribusi pada 

pembentukan citra negara melalui 

pertukaran mahasiswa, dosen, budaya, 

penelitian, pengetahuan dan keahlian 

(Nye, 2005).  

Internasionalisasi pendidikan tinggi 

melalui mobilitas akademik, konferensi, 

pertukaran pelajar dan dosen, serta kerja 

sama penelitian lintas negara menjadi 

instrumen diplomasi yang dapat  

memperluas pengaruh suatu negara di 

tingkat global. Hal ini dapat dijembatani 

melalui pendidikan tinggi, penelitian, dan 

inovasi internasional yang memiliki potensi 

strategis dalam hubungan internasional. 

Kegiatan riset global dan inovasi ilmiah 

dapat memperkuat dan membangun kerja 

sama antar negara dengan menghasilkan 

pengetahuan yang diperlukan untuk 

menangani isu-isu yang tidak mengenal 

batas seperti perubahan iklim, epidemi, 

migrasi, pengungsi, kemiskinan, dan 

ketahanan pangan. Tantangan global 

tersebut tidak dapat diatasi oleh satu 

negara saja, sehingga diperlukan 

pendekatan multilateral dan multidisiplin 

yang melibatkan berbagai aktor, sektor, 

dan negara. Dalam konteks inilah 

pendidikan tinggi menjembatani kerja 

sama ilmu pengetahuan, menghasilkan 

inovasi terhadap upaya penyelesaian 

masalah global dan memperkuat 

hubungan antar negara melalui jejaring 

riset, pertukaran pengetahuan, dan kerja 

sama ilmiah. Salah satu perkembangan 

yang menggambarkan hubungan timbal 

balik antara pendidikan tinggi dan 

hubungan internasional adalah ke-

munculan diplomasi pengetahuan. Sebuah 

pendekatan yang menempatkan bidang 

akademik sebagai aktor strategis dalam 

pertukaran pengetahuan lintas negara 

(Knight, 2022). Negara mulai menyadari 

bahwa kapasitas ilmu pengetahuan, kerja 

sama riset, dan jejaring intelektual dapat 

menjadi instrumen diplomasi yang 

memperkuat posisi mereka dalam 

ekosistem pengetahuan global. 

Produksi pengetahuan global 

masih didominasi oleh negara-negara 

berpendapatan tinggi. Negara maju 

memiliki kapasitas riset lebih besar, 

sehingga mereka menghasilkan publikasi 

ilmiah jauh lebih banyak dibanding negara 
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berkembang. Berdasarkan tingkat kajian 

tentang Indonesia. Analisis bibliometrik 

terhadap publikasi Indonesia di Scopus 

menunjukan bahwa lebih dari 60% 

publikasi tentang Indonesia ditulis melalui 

kolaborasi internasional, dan peneliti asing 

disebut dengan Indonesianis tetap menjadi 

kontributor dalam beberapa bidang, 

terutama sosial dan humaniora (Bhairawa 

Putera et al., 2021). Sementara kontribusi 

akademisi Indonesia meningkat dari tahun 

ke tahun, menegaskan bahwa jejaring 

internasional memiliki pengaruh besar 

terhadap arah dan jumlah riset mengenai 

Indonesia.  

Bagi indonesia, kebutuhan untuk 

meningkatkan daya saing akademik dan 

memperluas jejak riset internasional 

mendorong lahirnya berbagai inisiatif 

kolaboratif. Selama bertahun-tahun, kajian 

tentang Indonesia lebih banyak dihasilkan 

oleh Indonesianis, yaitu para peneliti asing 

yang memiliki kepakaran mengenai 

Indonesia. Kontribusi mereka sangat 

signifikan, namun ketergantungan pada 

produksi pengetahuan dari luar negeri 

menilai perlunya membangun ekosistem 

riset yang lebih setara, terhubung, dan 

kolaboratif. Menjawab kebutuhan ter- 

sebut, pemerintah dan komunitas 

akademik Indonesia menginisiasi Global 

Indonesianist Network (GIN) sebagai 

platform yang bertujuan mensinergikan 

peneliti Indonesia dengan para 

Indonesianis dari berbagai negara. Melalui 

jaringan ini, GIN berupaya memperkuat 

publikasi pengetahuan tentang Indonesia, 

dengan memperluas jaringan penelitian, 

dan meningkatkan visibilitas studi 

Indonesia dalam arus pengetahuan global. 

International research networks 

memainkan peran sentral dalam 

memperkuat hubungan antarnegara 

melalui pertukaran pengetahuan, gagasan, 

dan membangun kerja sama jangka 

panjang sejalan dengan fungsi dan tujuan 

GIN (Kilmarx et al., 2024). Namun, 

efektifitas jejaring seperti GIN tidak hanya 

ditentukan oleh intensitas kerja sama 

penelitian itu sendiri, melainkan kemampu-

an suatu negara untuk menghasilkan 

ekosistem penelitian. Faktor-faktor seperti 

kualitas sumber daya manusia, stabilitas 

ekonomi, dan tingkat keterbukaan negara 

terhadap kerja sama internasional turut 

berperan dalam menentukan kemampuan 

suatu negara untuk meningkatkan jumlah 

publikasinya. Faktor-faktor seperti kualitas 

sumber daya manusia, stabilitas ekonomi, 

dan tingkat keterbukaan negara terhadap 

kerja sama internasional turut berperan 

dalam menentukan kemampuan suatu 

negara untuk meningkatkan jumlah 

publikasinya. Dilihat dari pencapaian 

pendapatan per kapita di Indonesia 

mencapai lebih dari 4,500 Dolar dalam 

beberapa tahun terakhir turut meningkat 

secara signifikan. Menyediakan ruang bagi 

individu untuk mengakses pendidikan 

tinggi, memperkuat pendanaan kegiatan 

penelitian, dan kesediaan infrastruktur riset 

mendorong produktivitas publikasi ilmiah 

melalui ekosistem riset (World Bank, 

2023). 
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Pembangunan manusia yang lebih 

baik dapat dilihat dari tiga indikator yaitu 

pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan 

yang berkaitan erat dengan peningkatan 

kapasitas akademik dan produktivitas 

publikasi. Negara dengan IPM tinggi 

memiliki akses pendidikan lebih baik, 

tingkat literasi ilmiah yang tinggi, dan 

infrastruktur riset yang mendukung, lebih 

siap untuk terlibat dalam jejaring riset 

internasional (Pandey et al., 2025). Sejalan 

dengan itu, kapasitas ekonomi memainkan 

peran penting dalam menentukan sejauh 

mana negara mampu mengalokasikan 

sumber daya untuk penelitian, menyedia-

kan infrastruktur riset, dan mendukung 

pendidikan tinggi secara finansial dapat 

menghasilkan lebih banyak publikasi dan 

lebih banyak menyumbang inovasi. Salah 

satu penentu utama dalam meningkatkan 

produktivitas publikasi ilmiah, dilakukan 

melalui kolaborasi internasional. Selama 

20 tahun, Indonesia telah terbukti 

meningkatkan jumlah publikasi bersama 

melalui mekanisme co-authorship, joint 

supervision, pertukaran mahasiswa dan 

dosen, serta kompetensi pendidikan 

(Wahyono, 2022). Selain itu, pengembang-

an tingkat pendidikan tinggi seperti kampus 

cabang dan universitas bersama inter-

nasional dapat meningkatkan jumlah 

mahasiswa, mobilitas mahasiswa, program 

pertukaran pengetahuan, dan menyedia-

kan layanan di wilayah tersebut sehingga 

meningkatkan kolaborasi yang lebih besar, 

jaringan, dan hubungan yang lebih kuat 

antara negara-negara yang berada di 

wilayah geografis atau politik sama (Knight 

& Zhang, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

menjadi penting untuk menilai apakah 

jumlah publikasi ilmiah tentang Indonesia 

dipengaruhi oleh variabel struktural seperti 

IPM, kolaborasi internasional, dan 

kapasitas ekonomi negara. Pendekatan ini 

tidak hanya membantu menilai efektivitas 

GIN sebagai instrumen diplomasi 

pengetahuan Indonesia, tetapi turut 

membantu memahami bagaimana kondisi 

struktural negara-negara mitra membentuk 

ekosistem pengetahuan global mengenai 

Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini 

perlu diarahkan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian bagaimana IPM, 

kolaborasi internasional, dan kapasitas 

ekonomi berpengaruh terhadap jumlah 

publikasi tentang Indonesia?. Penelitian ini 

diharapkan dapat mengisi kesenjangan 

dalam literatur diplomasi pengetahuan, 

memberikan kontribusi empiris mengenai 

determinan publikasi ilmiah tentang 

Indonesia, serta memperkaya pemahaman 

mengenai peran jaringan akademik global 

dalam mempromosikan pengetahuan 

tentang suatu negara. 

 

KERANGKA TEORI 

Ekosistem Riset 

Ekosistem riset dipahami sebagai 

suatu lingkungan yang terdiri dari institusi, 

peneliti, dan sumber daya yang saling 

terhubung dan bekerja secara sinergis 

untuk mendorong dan mendukung 

kegiatan penelitian. Lingkungan ini tidak 
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hanya berfungsi sebagai wadah produksi 

pengetahuan, tetapi sebagai sistem yang 

mengelola arus informasi, kapasitas 

keahlian, dan infrastruktur pendukung 

riset. Tujuan utama dari pembentukan 

ekosistem riset adalah melahirkan sistem 

yang tangguh dan berkelanjutan. Sistem 

yang mampu beradaptasi terhadap 

perubahan, mengintegrasikan berbagai 

kepentingan aktor, serta menghasilkan 

inovasi yang memberi kontribusi bagi 

kemajuan masyarakat melalui produksi 

pengetahuan dan inovasi yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat. Kerangka 

konseptual mengenai cara ekosistem riset 

bekerja salah satunya dapat dilihat melalui 

gagasan Etzkowitz dan Leydesdorff (2000) 

mengenai teori Triple Helix. Teori ini 

menjelaskan bahwa pembangunan ilmu 

pengetahuan dan inovasi bukanlah proses 

yang berdiri sendiri, melainkan hasil dari 

interaksi dinamis antara tiga aktor utama 

yaitu perguruan tinggi, lembaga riset 

pemerintah, dan aktor non pemerintah 

termasuk industri serta organisasi 

masyarakat. Perguruan tinggi berperan 

sebagai aktor utama dalam membangun 

kualitas sumber daya manusia, riset, serta 

institusi yang mendorong publikasi ilmiah 

melalui kegiatan penelitian dan kolaborasi 

ilmiah. Khususnya melalui peningkatan 

jumlah institusi, dosen bergelar doktor, 

serta intensitas riset, menjadi faktor 

penting yang menjembatani kemampuan 

ekonomi suatu negara dalam membangun 

ilmu pengetahuan dengan jumlah publikasi 

ilmiah yang dihasilkan. Peran pemerintah 

kemudian hadir melalui lembaga seperti 

Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) 

sebagai jejaring inovasi dengan membuka 

skema kolaborasi riset internasional, hibah 

mobilitas peneliti, serta program 

pertukaran keahlian yang meng- 

hubungkan ilmuwan Indonesia dengan 

membuka skema kolaborasi riset 

Internasional. Selain itu, Global 

Indonesinists Network (GIN) yang hadir 

memperluas peran ketiga aktor karena 

interaksi tidak lagi berlangsung dalam 

batas teritorial nasional, tetapi berkembang 

menjadi jejaring internasional. Katz & 

Martin (1997) juga menyatakan bahwa 

kolaborasi internasional bukan sekadar 

kerja sama administratif, melainkan proses 

meningkatkan kemampuan peneliti untuk 

menghasilkan temuan baru. Karena itu, 

negara yang memiliki jejaring riset 

internasional lebih luas cenderung 

menghasilkan lebih banyak publikasi, 

terutama dalam bidang-bidang yang 

memerlukan perspektif lintas negara 

seperti Indonesian Studies. 

 

Diplomasi Pengetahuan 

Dalam karyanya berjudul “Moving 

from Soft Power to Knowledge Diplomacy” 

pada tahun 2015, Knight berupaya 

memisahkan diplomasi pengetahuan dari 

konsep soft power yang selama ini kerap 

disamakan atau tumpang tindih. 

Knight menekankan bahwa diplo- 

masi berbasis pengetahuan memiliki 

karakter yang lebih kooperatif dan 

berorientasi pada kepentingan bersama 
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dalam memproduksi dan berbagi pe- 

ngetahuan untuk mengatasi isu-isu global 

yang umum terjadi di sebagian besar 

negara, tetapi tidak dapat diselesaikan 

oleh satu negara saja (Knight, 2015). 

Secara sederhana Knight mendefinisikan 

diplomasi pengetahuan sebagai pen-

dekatan yang dilakukan negara dan 

institusi pendidikan tinggi untuk 

membangun hubungan internasional 

melalui kerjasama pengetahuan, 

penelitian, pendidikan, dan inovasi. 

Diplomasi pengetahuan merupakan proses 

yang memfasilitasi kolaborasi antar negara 

demi memperkuat kapasitas intelektual 

dan ilmiah, serta menciptakan manfaat 

timbal balik bagi semua aktor yang terlibat. 

Pada dasarnya diplomasi pengetahuan 

terdiri dari dua bentuk yang dibangun atas 

fungsi dasar yang ditentukan berdasarkan 

sifat dan kompleksitas masalah yang 

ditangani. Pertama, knowledge exchange 

and cooperation yaitu, kegiatan pertukaran 

pengetahuan yang dilakukan melalui 

mobilitas mahasiswa, pertukaran pelajar, 

konferensi bersama, dan berbagai bentuk 

dengan skala individu atau kecil. 

Sedangkan, knowledge based partnership 

and capacity building mengarah pada 

pembentukan kemitraan strategis berbasis 

pengetahuan seperti join research centers, 

konsorsium universitas, program riset 

kolaboratif jangka panjang, atau kegiatan 

yang lebih besar dengan melibatkan 

banyak aktor dan strategi. Bentuk ini dapat 

digunakan sebagai basis kerja sama 

internasional yang berkontribusi pada 

pengembangan teknologi, inovasi, dan 

kapasitas sumber daya manusia. 

Diplomasi pengetahuan sering didefinisi-

kan sebagai proses kolaboratif yang 

bersifat mutual benefit dan mutual interest. 

Tidak seperti soft power yang lebih 

menekankan daya tarik dan pengaruh. 

Diplomasi pengetahuan menekankan kerja 

sama, pembelajaran bersama, dan tujuan 

pembangunan suatu negara. Karakter ini 

menjadikan diplomasi pengetahuan se-

bagai arena di mana institusi pendidikan 

dan lembaga riset berperan sebagai aktor 

utama dalam hubungan internasional. 

 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Indeks Pembangunan Manusia 

digunakan dalam penelitian ini sebagai 

indikator yang menilai kualitas pem- 

bangunan manusia di Indonesia melalui 

tiga hal yaitu, kesehatan, pendidikan, dan 

standar hidup yang layak (UNDP, 1990). 

Ketiga hal tersebut menggambarkan 

kapasitas dasar masyarakat untuk terlibat 

dalam proses penciptaan dan pertukaran 

pengetahuan, dimana kesehatan berperan 

dalam menjaga keberlangsungan aktivitas 

penelitian, pendidikan membentuk 

kompetensi ilmiah dan kesiapan kolaborasi 

dengan jejaring Indonesianis global, serta 

standar hidup menentukan akses individu 

maupun institusi terhadap infrastruktur 

riset dan teknologi. 

Dalam konteks penelitian ini, IPM 

menjadi variabel penting untuk memahami 

absorptive capacity Indonesia, yaitu sejauh 

mana negara mampu menyerap dan 
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mengonversi kontribusi Indonesianis dunia 

ke dalam penguatan ekosistem riset serta 

diplomasi pengetahuan. Semakin tinggi 

tingkat IPM, semakin besar potensi 

integrasi pengetahuan global ke dalam 

praktik riset domestik dan semakin kuat 

pula posisi Indonesia dalam jejaring 

inovasi dan kerja sama pengetahuan 

internasional. 

 

Kapasitas Ekonomi 

Kuznets (1973) mendefinisikan 

pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan 

jangka panjang atas kemampuan suatu 

negara untuk menyediakan beragam 

barang dan layanan ekonomi bagi 

penduduknya, salah satunya kemampuan 

yang bertumpu pada kemajuan teknologi 

serta penyesuaian institusional yang 

menyertainya. Dalam hal ini, indikator 

Produk Domestik Bruto Per Kapita 

digunakan untuk mengukur rata-rata 

pendapatan yang didapatkan setiap 

individu yang merepresentasikan standar 

hidup (standard of living) dan produk- 

tivitas suatu negara, yang diperoleh dari 

pembagian Produk Domestik Bruto 

dengan jumlah penduduk per tahun 

(Mankiw, 2016). Indikator ini dapat menilai 

kemampuan suatu negara dalam 

mengonversi sumber daya manusia dan 

pengetahuan menjadi nilai tambah yang 

berkelanjutan. Di mana setiap individu 

menghasilkan pendapatan yang dapat 

dialokasikan dalam sektor pendidikan, 

teknologi, dan penyediaan infrastruktur 

riset. Indikator ini berpengaruh langsung 

pada kualitas pendidikan, akses teknologi, 

dan tersedianya infrastruktur riset dapat 

menentukan kekuatan ekosistem riset 

nasional (Sivagami Murugappan & 

Ramalingam, 2024). Semakin tinggi PDB 

Per Kapita, semakin besar kapasitas 

masyarakat dan institusi untuk me- 

ngembangkan kompetensi ilmiah, men- 

dukung mobilitas akademik, serta 

memperluas jejaring kolaborasi dengan 

Indonesianis dunia. Kondisi ekonomi yang 

sejahtera memungkinkan akademik me-

miliki akses yang lebih baik terhadap 

sumber daya penelitian, jejaring inter-

nasional, dan forum akademik global, 

sehingga turut meningkatkan kemampuan 

yang setara dalam produksi pengetahuan 

di Indonesia. PDB Per Kapita dalam 

penelitian ini diposisikan sebagai variabel 

yang menjelaskan sejauh mana 

kesejahteraan ekonomi dapat mem- 

perkuat kemampuan Indonesia menyerap 

kontribusi Indonesianis dan meng- 

konversinya menjadi penguatan ekosistem 

riset, diplomasi pengetahuan serta 

kapasitas inovasi nasional. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode campuran antara metode 

kuantitatif melalui analisis dengan 

memanfaatkan model regresi linier 

sederhana dan metode kualitatif melalui 

analisis deskriptif. 

a. Kuantitatif melalui Model Regresi 

Linear Sederhana  
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Metode kuantitatif dengan me- 

manfaatkan model regresi linier 

sederhana. Regresi linier merupakan 

metode yang bertujuan untuk meng- 

analisis hubungan antara variabel yang 

mempengaruhi (X) dan variabel terikat 

atau yang dipengaruhi (Y). Metode ini 

bertujuan untuk memprediksi nilai variabel 

Y berdasarkan perubahan pada variabel X, 

serta menilai seberapa besar pengaruh 

yang diberikan oleh variabel X terhadap 

variabel Y. Regresi linear sederhana 

digunakan untuk menghubungkan satu 

variabel X dengan satu variabel Y 

(Montgomery et al., 2013). Model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi linier sederhana, karena 

penelitian hanya menguji pengaruh satu 

variabel independen terhadap satu 

variabel dependen dalam setiap analisis. 

Pada penelitian ini, variabel X yang 

digunakan adalah tingkat kolaborasi 

internasional, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), dan PDB Per Kapita. 

Sedangkan variabel Y adalah jumlah 

publikasi ilmiah tentang Indonesia. 

pemilihan model regresi linier sederhana 

ini berupaya melihat bagaimana 

perubahan pada satu indikator pem-

bangunan atau kerja sama riset tertentu 

dapat mempengaruhi produk- tivitas 

publikasi ilmiah mengenai Indonesia. 

penelitian ini melakukan perbandingan 

antar indikator secara terpisah untuk 

melihat efektivitas setiap variabel X dalam 

menjelaskan jumlah publikasi. Rumus 

umum untuk model regresi linier 

sederhana dinyatakan sebagai berikut: 

Y= α + bx  

Keterangan: 

Y: variabel terikat atau variabel yang 

dipengaruhi 

X: variabel bebas atau variabel yang 

mempengaruhi 

α: intersep y pada garis regresi, yang 

merepresentasikan ketika variabel x 

bernilai nol 

b: koefisien regresi, yang menunjukan 

besar perubahan pada variabel y yang 

diharapkan dari setiap kenaikan satu 

unit pada variabel x 

Proses pengolahan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang bertujuan memastikan 

bahwa data yang digunakan dapat 

dianalisis dan mampu menghasilkan 

regresi yang valid. Berikut langkah - 

langkah pengolahan data yang dilakukan 

yaitu:  

1. Memasukan nilai variabel X. Penelitian 

ini menggunakan tiga indikator yang 

diuji secara terpisah sebagai variabel 

X, yaitu tingkat kolaborasi 

internasional, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), dan PDB Per Kapita. 

Data pada tingkat kolaborasi 

internasional diperoleh melalui 

perhitungan terlebih dahulu memfilter 

publikasi berdasarkan negara afiliasi 

“Indonesia” untuk mendapatkan total 

publikasi nasional. Selanjutnya, 

diidentifikasi jumlah publikasi yang 

melibatkan lebih dari satu negara 
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afiliasi penulis sebagai bentuk 

kolaborasi internasional. Tingkat 

kolaborasi dihitung sebagai persentase 

dari jumlah publikasi kolaboratif 

terhadap total publikasi berafiliasi 

Indonesia. Hasil persentase ini 

kemudian digunakan sebagai variabel 

X dalam analisis regresi. Sementara 

variabel IPM dan PDB Per Kapita 

diperoleh melalui Badan Pusat Statistik 

dan World Bank. Ketiga indikator 

tersebut dipilih untuk mewakili aspek 

kerja sama penelitian, kualitas 

pembangunan manusia, dan kapasitas 

ekonomi Indonesia selama 2014-2024.  

 

Tabel 1.  

Indikator Pengujian 

Tahun Tingkat 

Kolaborasi 

Inter- 

nasional 

(%) 

Indeks 

Pem- 

bangunan 

Manusia 

(IPM) 

PDB Per 

Kapita 

(dalam 

Dolar AS) 

2014 53.2 53.2 2467 

2015 59.6 59.6 3176 

2016 67.9 67.9 3853 

2017 73.5 73.5 5029 

2018 78 78 6529 

2019 82.6 82.6 9986 

2020 84.5 84.5 11810 

2021 83 83 11736 

2022 86.6 86.6 12549 

2023 87.9 87.9 14417 

2024 89.2 89.2 16166 

Sumber: (Scoupus, Badan Pusat Statistik, and World 

Bank, 2014-2024) 

 

2. Memasukan nilai variabel Y 

merupakan jumlah publikasi ilmiah 

bertema Indonesia. Data ini diperoleh 

dari data publikasi internasional seperti 

Scopus, kemudian disusun dalam 

bentuk data tahunan. Nilai setiap 

jumlah publikasi tersebut dimasukan 

ke dalam dataset untuk dianalisis 

bersama variabel X. 

 

Tabel 2.  

Jumlah Publikasi Ilmiah Bertema Indonesia 

Tahun Jumlah Publikasi 

tentang Indonesia 

2014 2467 
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2015 3176 

2016 3853 

2017 5029 

2018 6529 

2019 9986 

2020 11810 

2021 11736 

2022 12549 

2023 14417 

2024 16166 

 

3. Merumuskan hipotesis dan dasar 

pengambilan kesimpulan. Hipo- tesis 

dalam penelitian dirumuskan sebagai 

berikut: 

- H1: Terdapat pengaruh secara 

signifikan antara tingkat kolaborasi 

inter- nasional (X) terhadap jumlah 

publikasi ilmiah tentang Indonesia 

(Y) 

- H2: Terdapat pengaruh secara 

signifikan antara Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) 

terhadap jumlah publikasi ilmiah 

tentang Indonesia (Y) 

- H3: Terdapat pengaruh secara 

signifikan antara PDB Per Kapita 

per kapita terhadap jumlah 

publikasi ilmiah tentang Indonesia 

(Y). 

Penelitian ini menggunakan tingkat 

kepercayaan 95% dengan nilai alpha () 

= 0,05. Dasar pe- ngambilan 

keputusannya adalah: 

- Jika sig < 0,05, maka terdapat 

pengaruh signifikan variabel X 

terhadap variabel Y 

- Jika sig > 0,05, maka tidak terdapat 

pengaruh signifikan variabel X 

terhadap variabel Y. 

4. Mengolah data dengan model regresi 

linier sederhana melalui media SPSS. 

Data variabel X dan variabel Y telah 

disusun dalam tabel kemudian 

diinputkan ke dalam perangkat lunak 

SPSS untuk dianalisis menggunakan 

model regresi linier sederhana. Setiap 

variabel X dianalisis secara terpisah 

terhadap variabel Y sesuai dengan 

akidah regresi linier sederhana. SPSS 

menghasilkan nilai koefisien regresi 

(b), konstanta (a), nilai signifikansi 

(sig), serta koefisien determinasi (R2) 

sebagai dasar untuk menilai hubungan 

antara variabel X terhadap variabel Y, 

serta seberapa besar kontribusinya 
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dalam menjelaskan variasi jumlah 

publikasi.  

5. Menganalisis data, membuat 

interpretasi, serta merumuskan 

kesimpulan. 

 

b.  Kualitatif Deskriptif 

Selain analisis kuantitatif, pe- 

nelitian ini juga menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap data yang dianalisis. Menurut 

Creswell (2014), analisis deskriptif 

kualitatif digunakan untuk meng- 

gambarkan fenomena secara mendalam 

dengan menekankan makna, konteks, dan 

pengalaman yang melingkupinya. 

Pendekatan ini tidak sekadar memaparkan 

data, tetapi berupaya menafsirkan 

bagaimana dan mengapa suatu fenomena 

berkembang dalam lingkungan sosialnya. 

Dalam penelitian ini, metode kualitatif 

deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran kontekstual mengenai dinamika 

publikasi ilmiah tentang Indonesia, trn 

kolaborasi riset internasional, serta per-

kembangan indikator pembangunan 

seperti IPM dan PDB Per Kapita. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui studi 

pustaka terhadap berbagai sumber 

sekunder yang kredibel, termasuk artikel 

jurnal, laporan penelitian, buku, dan situs 

web resmi yang relevan dengan ekosistem 

riset Indonesia. melalui pendekatan ini, 

peneliti dapat menempatkan temuan 

kuantitatif yaitu kenaikan kolaborasi 

internasional atau perubahan kualitas 

pembangunan manusia dalam kerangka 

pen- jelasan yang lebih luas dan bersifat 

naratif. Pendekatan deskriptif kualitatif 

memungkinkan peneliti memahami 

konteks yang melatarbelakangi hubungan 

antar variabel dan memperkaya analisis 

mengenai pertumbuhan jumlah publikasi 

ilmiah bertema Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Tingkat Kolaborasi 

Internasional Terhadap Jumlah 

Publikasi tentang Indonesia 

Berikut analisis regresi linear 

sederhana yang dilakukan untuk menguji 

hubungan antara tingkat kolaborasi 

internasional Indonesia- nis sebagai 

variabel (X) dengan jumlah publikasi 

internasional tentang Indonesia (Y). 

Gambaran umum mengenai pertumbuhan 

publikasi dan proporsi kolaborasi 

internasional tersebut ditampilkan pada 

tabel 3. 

 

Tabel 3. Independen dan Dependen Variabel   

Tahun Tingkat 

Kolaborasi 

Internasional 

(%) 

Jumlah 

Publikasi 

tentang 

Indonesia 

2014 53.2 2467 

2015 59.6 3176 
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2016 67.9 3853 

2017 73.5 5029 

2018 78 6529 

2019 82.6 9986 

2020 84.5 11810 

2021 83 11736 

2022 86.6 12549 

2023 87.9 14417 

2024 89.2 16166 

Sumber: (Scoupus, 2014-2024).    

Selama 10 tahun terakhir, jumlah 

publikasi yang membahas Indonesia 

menunjukkan pertumbuhan yang 

konsisten dan signifikan. Pencarian awal 

pada basis data Scopus menunjukkan 

bahwa publikasi tentang Indonesia 

meningkat dari sekitar 2.467 artikel pada 

tahun 2014 menjadi lebih dari 16.000 

artikel pada tahun 2024, atau naik hampir 

tujuh kali lipat dalam periode pengamatan. 

Tren ini mencerminkan pertumbuhan 

publikasi ilmiah tentang Indonesia. 

tahunan yang stabil, dengan kenaikan 

publikasi yang berkisar dari ratusan hingga 

ribuan artikel setiap tahun. Sementara itu, 

tingkat kolaborasi internasional dalam 

penelitian bertema Indonesia juga 

meningkat tajam, naik dari 53,2% pada 

tahun 2014 menjadi 89,2% pada tahun 

2024. Dengan kata lain, hampir sembilan 

dari sepuluh publikasi tentang Indonesia 

kini melibatkan setidaknya satu mitra 

internasional. Perkembangan ini menegas-

kan bahwa ekspansi jumlah publikasi tidak 

berdiri sendiri, melainkan berkaitan erat 

dengan semakin terbukanya jejaring 

Indonesianis dunia dalam memproduksi 

pengetahuan secara kolaboratif. 

Gambar 1. Tabel Statistik 

Pada tabel statistik di atas, nilai R = 

0.924 menunjukkan adanya hubungan 

linear yang sangat kuat antara tingkat 

kolaborasi internasional dan jumlah 

Sementara nilai R2 sebesar 0.854 

mengindikasikan bahwa 85,4% dari jumlah 

publikasi tentang Indonesia dapat 

dijelaskan melalui kolaborasi internasional 

yang dipengaruhi oleh peningkatan 

kolaborasi internasional para Indonesianis 

dunia. R Square merupakan ukuran sejauh 

mana variabel independen mampu 

menerangkan perubahan pada variabel 
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dependen, dengan rentang nilai antara 0 

hingga 1, di mana nilai yang lebih tinggi 

mengindikasikan kesesuaian model yang 

lebih baik (Hair et al., 2019). Setiap naik 

turunnya jumlah publikasi tentang 

Indonesia sangat dipengaruhi oleh 

seberapa banyak Indonesia bekerja sama 

dengan peneliti luar negeri. Sementara itu, 

sekitar 14,6% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak tercakup dalam 

model, seperti investasi riset nasional, 

dinamika isu global, maupun kapasitas 

institusi akademik di Indonesia. Pengaruh 

kolaborasi penelitian lintas negara 

terhadap perkembangan ekosistem 

pengetahuan Indonesia bukan hanya 

signifikan secara statistik, tetapi juga 

substansial secara empiris. Kekuatan 

hubungan yang tinggi ini menjadi indikasi 

penting bahwa jejaring Indonesianis global 

berperan sebagai pendorong utama dalam 

meningkatkan visibilitas, produktivitas, dan 

relevansi akademik Indonesia di panggung 

internasional. Hal ini terjadi karena 

kolaborasi lintas negara memungkinkan 

pertukaran metodologi, akses terhadap 

fasilitas penelitian yang lebih maju, serta 

penyebaran hasil riset yang lebih luas 

melalui jurnal bereputasi tinggi. 

Gambar 2. Tabel Anova 

 

Berdasarkan tabel anova model 

regresi yang digunakan bernilai signifikan 

dengan nilai signifikansi value F adalah 

0.000, jauh di bawah ambang batas 0.05. 

Menjelaskan bahwa tingkat kolaborasi 

internasional memberikan kontribusi 

terhadap perubahan jumlah publikasi 

ilmiah tentang indonesia merupakan pola 

yang konsisten melalui Global 

Indonesianist Network. Jejaring Indo- 

nesianis dapat mendorong dan 

meningkatkan visibilitas, produktivitas, dan 

relevansi akademik di Indonesia pada 

tingkat global. Dengan meng- 

institusionalisasikan jejaring tersebut 

melalui GIN, pemerintah Indonesia dapat 

memperkuat kerja sama antar negara yang 

terbukti secara empiris terhadap 

pertumbuhan ekosistem pengetahuan 

Indonesia. Melalui GIN, menyediakan 

ruang diskusi akademik, pertukaran 

pengetahuan, serta agenda riset tentang 

Indonesia dapat diperluas secara 

sistematis, sehingga mendukung 

diplomasi pengetahuan Indonesia dalam 

memposisikan isu-isu nasional lebih 

strategis dalam percakapan ilmiah di 

kancah internasional.  

Gambar 3. Tabel Koefisien 

Kedua tabel sebelumnya telah 

menunjukan kekuatan dari hubungan dua 

variabel. Hasil pada koefisien memberikan 
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gambaran yang lebih mendalam mengenai 

arah dan intensitas pengaruh antara 

tingkat kolaborasi internasional dengan 

jumlah publikasi tentang Indonesia. Nilai 

koefisien regresi untuk variabel kolaborasi 

internasional adalah 371.758 bernilai 

positif dengan nilai signifikansi 0.000. 

Artinya, setiap kenaikan 1% dalam tingkat 

kolaborasi internasional diperkirakan dapat 

meningkatkan jumlah publikasi ilmiah 

mengenai Indonesia bertambah kurang 

lebih 372 publikasi ilmiah yang membahas 

Indonesia. Besaran koefisien ini 

menegaskan bahwa kolaborasi lintas 

negara bukan sekedar faktor pendukung, 

melainkan variabel yang menentukan 

pertumbuhan ekosistem riset Indonesia di 

tingkat global. 

Secara konseptual, hubungan 

positif ini sejalan dengan diplomasi 

pengetahuan yang menempatkan kerja 

sama akademik internasional sebagai 

sarana untuk memperluas aliran ilmu 

pengetahuan, mengembangkan gagasan 

baru, dan memperkuat posisi Indonesia 

dalam jaringan riset global khususnya 

dalam menangani berbagai masalah isu 

yang mendesak. Di Indonesia, semakin 

intensifnya kerja sama antara peneliti 

Indonesia dan Indonesianis melalui proyek 

penelitian, publikasi bersama, atau forum 

internasional membawa keuntungan 

ganda terhadap publikasi riset Indonesia. 

Efek ganda ini dapat terjadi karena 

kolaborasi lintas negara biasanya 

menghasilkan publikasi yang lebih cepat, 

berkualitas, dan terindeks lebih luas baik 

melalui joint research, co-authorship, 

ataupun akses terhadap produksi riset 

karena peneliti Indonesia dapat bertukar 

metode, memperluas akses data, serta 

memiliki peluang lebih besar untuk 

mempublikasikan karya mereka di jurnal-

jurnal bergengsi ketika bekerja bersama 

Indonesianis di luar negeri. Selain itu, 

penelitian hasil kemitraan internasional 

cenderung mendapat perhatian lebih luas 

dan dinilai lebih kredibel di tingkat global. 

Banyak Indonesianis yang berada di 

universitas terkemuka dunia juga secara 

aktif mengangkat isu-isu terkait Indonesia 

dalam ruang akademik internasional, 

sehingga menghasilkan permintaan baru 

untuk riset bertema Indonesia. Faktor-

faktor ini menjelaskan mengapa kolaborasi 

internasional muncul sebagai pendorong 

utama pertumbuhan publikasi, jauh 

melampaui pengaruh penelitian domestik 

yang sering kali terbatas pada sumber 

daya lokal dan akses publikasi. Inilah yang 

menjelaskan kolaborasi tidak hanya 

menambah kuantitas publikasi tetapi juga 

meningkatkan mutu dan jangkauan 

akademik Indonesia di tingkat inter-

nasional. 

Relevansi ini semakin menguatkan 

Global Indonesianists Network (GIN) 

sebagai mekanisme untuk mempertemu- 

kan komunitas Indonesianis global dalam 

format yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan. Ketika interaksi akademik 

lintas negara difasilitasi melalui basis data 

pakar, forum diskusi internasional, atau 

peluang riset bersama, dampaknya 
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terhadap output publikasi dapat meningkat 

secara signifikan. Sejalan dengan 

besarnya koefisien regresi yang 

ditemukan. GIN tidak hanya menanggapi 

kebutuhan sinergi riset internasional, tetapi 

juga bertindak sebagai intervensi strategis 

berbasis bukti yang memperlihatkan 

bahwa kolaborasi global adalah katalis 

utama bagi pertumbuhan ekosistem 

pengetahuan Indonesia. Walaupun faktor 

lain seperti pendanaan nasional, dinamika 

isu geopolitik, atau kebijakan ilmu 

pengetahuan tetap berpengaruh, 

kontribusinya jauh lebih kecil dibandingkan 

dampak kolaborasi internasional. 

Signifikansi statistik (p < 0.05) 

mengonfirmasi bahwa pola yang terbentuk 

perlu dikelola secara sadar melalui 

kebijakan riset dan diplomasi pe-

ngetahuan. Dengan demikian, penguatan 

GIN menjadi langkah strategis untuk 

memastikan bahwa jejaring Indonesianis 

global terus berkontribusi secara nyata 

terhadap peningkatan visibilitas akademik 

dan memperkuat posisi Indonesia dalam 

arsitektur pengetahuan global. 

Pengaruh PDB Per Kapita Terhadap 

Jumlah Publikasi Tentang Indonesia 

Selain temuan utama yang 

menunjukkan bahwa tingkat kolaborasi 

internasional melalui GIN berpengaruh 

positif terhadap peningkatan jumlah 

publikasi tentang Indonesia dan 

memperkuat proses diplomasi pe- 

ngetahuan, analisis ini juga mem- 

pertimbangkan faktor-faktor struktural 

yang dapat memperkuat hubungan 

tersebut. Dalam studi mengenai dinamika 

produksi pengetahuan, variabel ekonomi 

sering menjadi determinan penting bagi 

kapasitas riset suatu negara. Per- 

tumbuhan ekonomi yang stabil mampu 

meningkatkan kemampuan negara dalam 

menyediakan pendanaan penelitian, 

memperbaiki kualitas institusi akademik, 

serta memperluas keterlibatan ilmuwan 

dalam jaringan riset global. Meningkatnya 

sumber daya ekonomi juga memungkin- 

kan pengembangan infrastruktur pen- 

didikan tinggi, laboratorium, dan mobilitas 

akademik, yang pada akhirnya membuka 

ruang lebih besar bagi negara untuk 

terlibat dalam pertukaran pengetahuan 

internasional. Dengan mempertimbang- 

kan argumen tersebut, analisis berikut 

menguji apakah kapasitas ekonomi yang 

direpresentasikan melalui PDB Per Kapita 

yang berkontribusi terhadap meningkat- 

nya jumlah publikasi internasional tentang 

Indonesia, sehingga dapat berfungsi 

sebagai faktor pendukung yang melandasi 

peningkatan kapasitas nasional dalam 

sektor pendidikan dan riset. 

Tabel 4. Independen dan Dependen Variabel  

Tahun PDB Per Kapita 

(dalam Dolar 

AS) 

Jumlah 

Publikasi 

tentang 

Indonesia 

2014 3,441.00 2467 
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2015 3,882.20 3176 

2016 3,521.50 3853 

2017 3,798.90 5029 

2018 3,861 6529 

2019 4,106.90 9986 

2020 3,853.70 11810 

2021 4,287.20 11736 

2022 4,730.80 12549 

2023 4,876.30 14417 

2024 4,925.40 16166 

Sumber: (World Bank and Scoupus, 2014-2024) 

Perkembangan ekonomi Indonesia 

dari tahun 2014 hingga 2024 mem- 

perlihatkan tren pertumbuhan secara 

konsisten, meskipun sempat mengalami 

fluktuasi kecil pada periode tertentu. Pada 

tahun 2014, PDB Per Kapita tercatat 

sebesar USD 3,441 yang kemudian 

meningkat signifikan hingga mencapai 

USD 3,882 pada tahun 2015 dan USD 

3.521 pada 2016. Nilai ini terus bergerak 

naik pada tahun-tahun berikutnya, dengan 

pertumbuhan yang relatif stabil me- 

nyentuh persentase 4%. Dalam satu 

dekade ini, kapasitas Indonesia 

mengalami perbaikan bertahap, meskipun 

tetap menghadapi berbagai tantangan 

global seperti perlambatan laju 

pertumbuhan ekonomi, pandemi COVID-

19, serta perang tarif perdagangan 

internasional. Pada tahun 2024, PDB Per 

Kapita hampir menyentuh 5%, menjadi 

nilai tertinggi dalam periode ini. Kenaikan 

ini menunjukan adanya peningkatan 

kemampuan negara dalam menyediakan 

sumber daya ekonomi yang dapat 

difokuskan pada sektor pendidikan tinggi 

dan penelitian. Berdasarkan temuan data 

dalam tabel, PDB Per Kapita ini terlihat 

bergerak searah dengan naiknya jumlah 

publikasi internasional tentang Indonesia 

pada periode yang sama. Misalnya, ketika 

PDB Per Kapita naik dari USD 3.521 pada 

2016 menjadi USD 3.845 pada 2017, 

jumlah publikasi juga meningkat dari 67,9 

menjadi 76,9. Pola serupa terlihat pada 

tahun 2021 hingga 2024, ketika 

pertumbuhan PDB Per Kapita dari USD 

4.287 menjadi USD 4.925 juga diikuti 

dengan peningkatan jumlah publikasi dari 

83,3 menjadi 89,2 artikel. Hubungan 

paralel antara variabel ekonomi dan 

produktivitas ilmiah ini mengindikasikan 

bahwa perbaikan kapasitas ekonomi 

berpotensi memperkuat ekosistem 

akademik, baik melalui peningkatan 
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pendanaan riset, perbaikan kualitas 

universitas, maupun perluasan jaringan 

internasional peneliti Indonesia. 

Gambar 4. Tabel Statistik 

Hasil regresi yang diuji dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa PDB Per 

Kapita memiliki pengaruh yang kuat dan 

signifikan terhadap jumlah publikasi 

internasional yang membahas Indonesia. 

Nilai R sebesar 0,89 mendekati rentang 

nilai 1 menunjukan adanya hubungan yang 

sangat kuat antara tingkat PDB Per Kapita 

dan intensitas produksi pengetahuan 

mengenai Indonesia. Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa peningkatan PDB 

Per Kapita cenderung diikuti oleh 

peningkatan jumlah publikasi internasional 

tentang Indonesia, sehingga kedua 

variabel bergerak secara konsisten. Nilai 

R2= 0,792 mengindikasikan bahwa sekitar 

79,2% naik turunnya tingkat pendapatan 

rata-rata masyarakat dari tahun ke tahun 

akan mempengaruhi jumlah publikasi 

tentang Indonesia. 

Gambar 5. Tabel Anova 

 

Signifikansi terlihat semakin jelas 

dalam hasil anova yang menunjukan nilai 

F sebesar 34.117 dengan p-value 0,000 

dari 0,05. Ketika PDB Per Kapita 

meningkat, kondisi ekonomi nasional 

cenderung lebih stabil dan mendukung 

peningkatan kapasitas institusi riset, 

pendanaan penelitian, serta peluang kerja 

sama dengan peneliti luar negeri. 

Sebaliknya, ketika PDB Per Kapita 

mengalami perlambatan, jumlah publikasi 

biasanya tidak mengalami pertumbuhan 

yang signifikan.   

Gambar 6. Tabel Koefisien  

Analisis koefisien menjelaskan 

bahwa hubungan antara PDB Per Kapita 

dan jumlah publikasi bersifat positif dengan 

nilai B sebesar 8,232 dan tingkat 

signifikansi 0,000. Artinya setiap 

peningkatan satu dolar dalam PDB Per 

Kapita dapat mendorong bertambahnya 

publikasi internasional mengenai Indo-

nesia sebanyak 8,23 artikel. Dapat 

dipahami melalui berbagai mekanisme 

misalnya, meningkatnya jumlah anggaran 

di sektor pendidikan dan penelitian, 

bertambahnya jumlah ilmuwan yang 

memiliki kapasitas untuk berpartisipasi 

dalam riset global, serta meningkatnya 

reputasi dan daya tarik akademik 

Indonesia sebagai negara berkembang 

yang sedang mengalami transformasi 
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ekonomi. Selain itu, kualitas kelembagaan 

yang semakin baik akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan juga 

berkontribusi pada semakin luasnya 

jaringan akademik internasional yang 

terhubung dengan Indonesia. 

 Berdasarkan temuan ini 

menyatakan konsisten dengan argumen 

awal bahwa kolaborasi internasional 

melalui GIN berperan positif dalam 

meningkatkan jumlah publikasi tentang 

Indonesia, serta mendukung proses 

diplomasi pengetahuan. Namun, hasil 

regresi ini memperkuat pernyataan bahwa 

peningkatan kolaborasi tidak hanya berdiri 

di atas jejaring akademik saja, tetapi perlu 

adanya bantuan dari pemerintah untuk 

mendukung kapasitas ekonomi nasional 

yang memungkinkan kualitas penelitian 

dan visibilitas di Indonesia semakin 

meningkat. 

Pengaruh IPM Terhadap Jumlah 

Publikasi Tentang Indonesia 

Pembangunan manusia menjadi 

pilar yang strategis bagi arah pembangu- 

nan nasional. Pemerintah menyadari 

bahwa transformasi ekonomi menuju 

struktur yang lebih produktif dan inovatif 

tidak mungkin dapat dicapai tanpa 

peningkatan kualitas pendidikan dan 

layanan dasar. Oleh karena itu, berbagai 

program intervensi dirancang untuk 

menjangkau wilayah-wilayah tertinggal 

dan kelompok pedalaman, yang seringkali 

menghadapi tantangan akses, kualitas 

tenaga pendidik, serta keterbatasan 

infrastruktur pendidikan. Peningkatan 

kapasitas masyarakat lokal dan pe- 

nguatan partisipasi komunitas menjadi 

pendekatan bahwa pembangunan tidak 

hanya bersifat dari atas ke bawah, tetapi 

juga melibatkan aktor lokal sebagai bagian 

integral dari perubahan. Selain itu, fokus 

pembangunan nasional yang tertuang 

dalam rencana jangka menengah 

memperlihatkan konsistensi pemerintah 

dalam menempatkan sektor pendidikan 

dan kesehatan sebagai prasyarat utama 

dalam meningkatkan kualitas hidup. Mulai 

dari penyediaan bantuan sosial, perluasan 

akses sekolah, hingga reformasi pada 

sektor kesehatan dan pendidikan, seluruh 

kebijakan diarahkan untuk meningkatkan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang 

hingga saat ini masih menjadi indikator 

penting dalam mengukur keberhasilan 

pembangunan suatu negara. Pencapaian 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak 

dipandang sebagai tujuan akhir, melainkan 

sebagai alat untuk memperkuat kualitas 

layanan sosial dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara merata. 

Tabel 5. Independen dan Dependen Variabel 

Tahun Indeks 

Pembangunan 

Manusia (IPM) 

Jumlah 

Publikasi 

tentang 

Indonesia 

2014 68.9 2467 
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2015 69.55 3176 

2016 70.18 3853 

2017 70.81 5029 

2018 71.39 6529 

2019 71.92 9986 

2020 71.94 11810 

2021 72.29 11736 

2022 72.91 12549 

2023 73.55 14417 

2024 74.2 16166 

Sumber: (BPS and Scoupus, 2014-2024) 

Berdasarkan data yang tercatat 

oleh Badan Pusat Statistik mengenai 

perkembangan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Indonesia pada periode 

2014-2024 menilai adanya konsistensi dari 

68,9 pada tahun 2014 menjadi 74,2 pada 

tahun 2024. Kenaikan ini menandai 

adanya perbaikan yang telah diupayakan 

pemerintah pada aspek pendidikan, 

kesehatan, dan standar kelayakan hidup 

masyarakat Indonesia. Selama periode 

yang sama, jumlah publikasi internasional 

yang membahas Indonesia juga meningkat 

secara signifikan, dari 1.313 publikasi pada 

2014 menjadi 14.430 publikasi pada 2024. 

Pola kenaikan yang terjadi secara 

bersamaan antara dua variabel ini 

memberikan indikasi awal adanya 

hubungan positif di antara keduanya, 

meskipun besarnya lonjakan publikasi 

tidak selalu bergerak secara linear 

mengikuti peningkatan IPM. 

 

 

 

Gambar 7. Tabel Statistik 

Hasil uji regresi linear menunjukan 

bahwa kedua variabel bergerak hampir 

seirama. Nilai korelasi (R) sebesar 0,972 

menggambarkan setiap kali IPM Indonesia 

meningkat, publikasi ilmiah tentang 

Indonesia juga ikut bergerak naik dengan 

intensitas yang hampir sama. Kekuatan 

hubungan ini semakin mempertegas nilai 

R Square sebesar 0,945, yang berarti 

bahwa sekitar 94,5% perubahan jumlah 

publikasi internasional dapat dijelaskan 

oleh perubahan IPM. Kualitas hidup 

masyarakat dalam aspek pendidikan, 

kesehatan, dan kesejahteraan berjalan 

berdampingan dengan tumbuhnya 

produksi pengetahuan tentang Indonesia. 
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Gambar 8. Tabel Anova 

Nilai F= 154,003 dengan 

signifikansi 0,000 kurang dari rentang 0,05 

bahwa IPM berpengaruh signifikan 

terhadap jumlah publikasi. Hal ini berarti 

hipotesis nol (H0), yang menyatakan tidak 

adanya pengaruh antara IPM dan 

publikasi, ditolak. Sebaliknya hipotesis 

alternatif (H1) diterima. Artinya, semakin 

tinggi IPM Indonesia semakin besar pula 

perhatian akademik yang diberikan oleh 

jejaring Indonesianis. 

Gambar 9. Tabel Koefisien  

Pada nilai koefisien IPM sebesar 

2.856,405 menilai setiap terjadi kenaikan 

satu poin IPM diprediksi akan 

meningkatkan jumlah publikasi inter- 

nasional sebanyak 2.856 artikel. Menandai 

bahwa setiap ada kenaikan kecil dalam 

perkembangan manusia dapat meng-

hasilkan dampak besar pada visibilitas 

akademik di Indonesia. Sementara itu, nilai 

konstanta (B) -195.645 menunjukan 

bahwa tanpa kontribusi pembangunan 

manusia, jumlah publikasi mengenai 

Indonesia akan berada pada level yang 

jauh lebih rendah. Kapasitas pendidikan, 

kualitas kesehatan, dan kesejahteraan 

masyarakat sebagai pilar utama IPM dapat 

dipahami bahwa negara dengan IPM lebih 

tinggi biasanya memiliki infrastruktur 

penelitian yang lebih baik, akses literatur 

yang tinggi, serta kualitas sumber daya 

akademik yang lebih kuat dapat produktif 

dalam menghasilkan pengetahuan baru. 

Selain itu, peningkatan pembangunan 

manusia menjadikan Indonesia sebagai 

objek kajian yang semakin menarik dalam 

berbagai isu transnasional seperti ekonomi 

digital, pembangunan desa, tata kelola 

pemerintahan, dan perubahan iklim. 

Kombinasi antara meningkatnya kapasitas 

domestik dan meningkatnya kerja sama 

internasional menjelaskan mengapa 

kenaikan publikasi begitu tajam dari 

periode 2021 ketika IPM Indonesia berada 

di atas angka 72.  

     Hasil analisis regresi dalam 

penelitian menunjukan bahwa peningkatan 

kualitas pembangunan manusia ber-

kontribusi mendorong produktivitas 

pengetahuan dan kegiatan ilmiah. 

Penelitian oleh Yulianti & Qomariah (2025) 

menegaskan bahwa peningkatan IPM 

berkorelasi dengan meningkatnya aktivitas 

intelektual dan kualitas sumber daya 

manusia di tingkat nasional. Walaupun 

beberapa penelitian lain, seperti Gulcemal 

(2020), menyimpulkan bahwa rendahnya 

IPM dapat menghambat dinamika pem- 

bangunan, hasil penelitian ini justru 

menegaskan bahwa ketika IPM meningkat 

secara konsisten seperti yang terjadi di 

Indonesia selama 2014 hingga 2024 maka 
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kapasitas riset, produktivitas ilmiah, dan 

jumlah publikasi internasional juga ikut 

meningkat. 

Hubungan antara kapasitas eko- 

nomi PDB Per Kapita dan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) terhadap 

jumlah publikasi ilmiah tentang Indonesia 

memiliki hubungan positif, namun tidak 

sepenuhnya bersifat langsung. Kapasitas 

ekonomi dan pembangunan manusia 

berperan dalam mendukung produktivitas 

publikasi, meskipun pengaruhnya tidak 

secara otomatis terkonversi menjadi 

peningkatan output publikasi ilmiah. 

Meningkatnya PDB Per kapita 

berkontribusi pada kinerja riset terutama 

melalui peningkatan pendanaan universi- 

tas, kualitas tata kelola akademik, serta 

kapasitas penelitian institusional. 

Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

manusia tidak secara langsung me- 

ningkatkan produksi pengetahuan, perlu 

adanya peningkatan kualitas pendidikan 

tinggi sebagai aktor utama yang 

menjembatani pencapaian kedua variabel 

tersebut (Bloom et al., 2014). 

Di Indonesia, pendidikan tinggi 

telah berkembang sejak pertengahan 

tahun 2010 menunjukan tren penguatan 

institusional, baik dari sisi partisipasi 

perguruan tinggi, jumlah dosen, dan 

jumlah publikasi ilmiah. Universitas 

menjadi ruang di mana peningkatan 

kesejahteraan dan kualitas sumber daya 

manusia dapat diterjemahkan melalui 

aktivitas penelitian, kerja sama akademik 

lintas negara, serta publikasi ilmiah. 

Sebagian besar artikel terindeks Scopus 

dan jurnal internasional bereputasi berasal 

dari Universitas negeri dan lembaga riset 

nasional (BRIN, 2024). Berdasarkan data 

Science and Technology Index (SINTA) 

mencatat sejumlah 303.067 dosen yang 

tersebar di 4.537 perguruan tinggi, lebih 

dari 260.000 diantaranya telah terdaftar 

sebagai penulis aktif (Kementerian 

Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi , 

2025). Peringkat tertinggi dari Universitas 

Indonesia (UI) telah menerbitkan lebih dari 

35.803 dokumen terindeks Scopus hingga 

Januari 2025, dengan peningkatan jumlah 

sitasi dan karya bereputasi tinggi 

dibandingkan periode sebelumnya, 

termasuk lebih dari 3.764 publikasi Scopus 

sepanjang 2024 yang melibatkan 

kolaborasi internasional (Wahyu Adityo 

Prodjo, 2025). Pencapaian ini 

menunjukkan bahwa universitas - 

universitas di Indonesia tidak hanya 

memproduksi karya ilmiah dalam jumlah 

besar, tetapi juga secara aktif terlibat 

dalam jejaring riset global, yang 

merefleksikan kapasitas institusional 

pendidikan tinggi dalam mengonversi 

sumber daya ekonomi dan kualitas sumber 

daya manusia menjadi output pengetahu-

an. Selain UI, IPB University juga 

memperlihatkan tren peningkatan publikasi 

yang signifikan, dengan kenaikan jumlah 

publikasi dari 1.783 pada akhir 2023 

menjadi 2.573 publikasi pada 2024 atau 

meningkat sekitar 44,3 persen dalam satu 

tahun, serta didukung oleh keberadaan 

sembilan jurnal terindeks Scopus sebagai 
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bagian dari strategi penguatan reputasi 

akademik institusi (IPB University, 2025). 

Pada level nasional, laporan riset merilis 

bahwa pada tahun 2023 publikasi ilmiah 

internasional Indonesia mencapai hampir 

14.000 dokumen, di mana mayoritas 

kontribusi- nya berasal dari perguruan 

tinggi negeri yang mendominasi produksi 

publikasi ilmiah dicapai oleh Universitas 

Gadjah Mada (UGM), Universitas 

Indonesia (UI), dan Universitas Airlangga 

(Arulfalah Nurwahid, 2025).  

KESIMPULAN 

Kolaborasi internasional, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), dan PDB 

Per Kapita secara signifikan mendorong 

peningkatan publikasi ilmiah tentang 

Indonesia. Dengan menggarisbawahi 

pendidikan tinggi sebagai aktor utama 

dalam mekanisme penghubung antara 

pembangunan manusia dan kapasitas 

ekonomi dengan produksi pengetahuan, 

sekaligus menjadi inti ekosistem riset 

nasional yang memungkinkan Indonesia 

terintegrasi lebih kuat dalam jejaring 

akademik global melalui peran Indonesia-

nis dan Global Indonesianists Network 

(GIN). GIN terbukti bukan hanya berfungsi 

sebagai forum kolaboratif, tetapi sebagai 

instrumen diplomasi pengetahuan yang 

efektif dalam memperluas visibilitas 

akademik Indonesia di tingkat inter-

nasional. Seiring dengan meningkat- nya 

IPM dan PDB Per Kapita, kemampuan 

Indonesia dalam menyerap, memproduksi, 

dan menyebarluaskan pengetahuan dapat 

meningkat, semakin memperkuat kapa-

sitas negara dalam pengembangan riset 

dan diplomasi akademik. 

Berdasarkan temuan empiris dan 

relevansi strategis GIN dalam meningkat- 

kan hubungan diplomasi pengetahuan 

Indonesia, beberapa rekomendasi 

kebijakan dapat diajukan untuk 

memperkuat konsistensi dan ke- 

berlanjutan jejaring Indonesianis global. 

Pertama, pemerintah perlu memperkuat 

GIN sebagai pusat kolaborasi akademik 

global dengan memperluas fitur-fitur 

kolaboratif, seperti repositori publikasi, 

basis data riset, dan direktori pakar 

Indonesianis. Penguatan ini dapat 

dilakukan oleh Kementerian Luar Negeri, 

BRIN, dan kementerian terkait lain untuk 

menjadikan GIN sebagai platform 

akademik yang strategis dalam pertukaran 

pengetahuan internasional. Kedua, 

pemberian insentif riset harus diarahkan 

untuk mempercepat kolaborasi inter- 

nasional antara peneliti Indonesia dan 

Indonesianis di berbagai negara. Skema 

hibah riset bersama (joint research 

funding) dan beasiswa kolaboratif dapat 

mendorong terciptanya publikasi ber- 

kualitas tinggi yang lebih produktif, 

sehingga meningkatkan posisi Indonesia 

dalam jaringan riset global. Ketiga, 

integrasi data Indonesianis dengan sistem 

riset nasional perlu diperkuat. GIN dapat 

disinergikan dengan portal riset BRIN 

untuk menghubungkan isu-isu strategis 
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yang menjadi prioritas nasional seperti 

SDGs, transisi energi, dan ekonomi hijau. 

Integrasi ini memungkinkan pemerintah 

untuk memetakan, mengelola, dan 

mengoptimalkan kontribusi Indonesianis 

dalam mendukung agenda pembangunan 

nasional. Keempat, diplomasi pengetahu-

an perlu dipromosikan secara lebih 

sistematis. Hasil riset kolaboratif dapat 

dijadikan bahan diplomasi budaya dan 

ilmiah untuk memperkuat citra Indonesia 

sebagai pusat studi strategis. Hal ini 

memperluas fungsi GIN tidak hanya 

sebagai jejaring riset, tetapi juga sebagai 

instrumen diplomasi negara. Kelima, 

kebijakan riset harus berbasis data dan 

indikator yang terukur. Pemerintah dapat 

menggunakan indikator seperti jumlah 

kolaborasi internasional per tahun sebagai 

salah satu metrik kinerja nasional untuk 

menilai keberhasilan internasionalisasi 

riset. Penggunaan indikator ini me-

mungkinkan perencanaan kebijakan yang 

lebih berbasis bukti (evidence-based 

policy). Keenam, strategi internasionalisasi 

perlu memprioritaskan kerja sama dengan 

negara-negara IPM tinggi yang secara 

empiris menunjukkan produktivitas lebih 

besar dalam publikasi bertema Indonesia. 

Namun demikian, negara-negara dengan 

IPM menengah juga perlu mendapat 

dukungan melalui pelatihan, beasiswa, dan 

insentif riset untuk memperluas jaringan 

Indonesianis secara lebih merata. 

Terakhir, pemantauan indikator IPM dapat 

dijadikan acuan perencanaan diplomasi 

pe- ngetahuan jangka panjang. Negara 

dengan IPM tinggi cenderung memiliki 

infrastruktur akademik lebih mapan 

sehingga menjadi mitra strategis. Dengan 

demikian, diplomasi pengetahuan 

Indonesia dapat memanfaatkan indikator 

ini untuk memperkuat relasi riset global 

serta mendukung peningkatan visibilitas 

Indonesia dalam kajian akademik 

internasional. 
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